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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data serta hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Kinerja guru honorer yang tersertifikasi di SMP Se-kabupaten Gorontalo 

tergolong dalam kategori Sangat tinggi dengan presentase 86,75%  

2. Kinerja guru honorer yang belum tersertifikasi di SMP Se-Kabupaten Gorontalo 

tergolong dalam kategori tinggi dengan presentase 82,67% 

3. Berdasarkan hasil perhitungan statisitik dengan perhitungan uji t yaitu Hasil  

uji-t diperoleh         sebesar 3,85 lebih besar dari                artinya Ho 

ditolak artinya terdapat perbedaan antara kinerja guru honorer yang 

tersertifikasi dan belum tersertifikasi di SMP Se-Kabupaten Gorontalo. Dalam 

hal ini kinerja guru honorer yang tersertifikasi sangat tinggi di bandingkan 

kinerja guru honorer yang belum tersertifikasi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Dinas pendidikan  

Diharapkan kepada dinas pendidikan untuk dapat meningkatkan pembinaan 

kepada guru-guru honorer dengan memberikan pelatiha-pelatihan dan workshop 
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kepada guru-guru honorer khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

sesuai dengan bidang kerja guru honorer masing-masing. 

2. Kepala sekolah 

 Diharapkan kepala sekolah dapat memberikan motivasi yang lebih besar kepada 

guru-guru honorer baik yang tersertifikasi maupun belum tersertifikasi untuk lebih 

meningkatkan kinerjanya. 

3. Guru Honorer 

 Guru-guru honorer agar lebih termotivasi untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kinerjanya. 

4. Peneliti 

Peneliti diharapkan untuk meningkatkan wawasan tentang kinerja guru baik 

guru tetap maupun honorer. 
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